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Pelajaran Matematika membutuhkan praktek langsomanghitung) tidak
hanya melihat dan mendengarkan penjelasan guruumamnga pelatihan terus
menerus soal, latihan soal dimaksudkan agar pedéaiia dapat memecahkan
masalah dengan tepat dan cepat. Guru memberikatihpe soal dalam bentuk
tugas untuk dikerjakan di rumah atau sering dispblerjaan rumah (PR).

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasériologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin demajukan daya pikir
manusia. Mata pelajaran Matematika diberikan kepgaeterta didik mulai dari
sekolah dasar yang bertujuan membekali pesert& diokerbagai kemampuan
salah satunya berpikir logis. Dengan bekal yangrikan tersebut peserta didik
mampu belajar dengan baik, guru juga hendaknyat dag@ayajikan pembelajaran
yang efektif dan efisien. Ini sesuai dengan pehirsdquran untuk belajar dan

mengajar dalam firman Allah SWT dala surah al Nafat 125:
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Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-demgan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyeang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang syapg tersesat dari jalan-Nya

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yaegdapat petunjuk”.



Pada ayat di atas Allah SWT menyuruh dalam arti ajiekan kepada Nabi
Muhammad SAW, dan umatnya untuk belajar dan mengaangan

menggunakan metode pembelajaran yang (mslilatiy hiya ahsan).

Matematika suatu pelajaran yang berhubungan debgagak konsep.
Konsep merupakan ide abstrak, konsep dalam matamatemiliki keterkaitan
antar konsep materi satu dengan lainnya, konsepakkiai membuktikan bahwa
pentingnya pemahaman dalam pelajaran matematikenggg materi satu dengan
lainnya dapat dipahami secara benar. Keterkaittar &onsep tersebut membantu
siswa ke tahap materi berikutnya, karenanya sisave yoelum memahami suatu
materi akan kesulitan memasuki materi berikuthya.

Supaya materi yang telah dipelajari dapat bertdaara dalam memori
peserta didik, siswa perlu segera diberi penguatdningga akan melekat pola
tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka diperfukadanya pembelajaran
melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekeafalan atau perbuatan dan
pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mgagfakta saja, karena hal ini
mudah dilupakan siswa.

Pekerjaan rumah atau disingkat PR dalam pembetajaientik dengan
metode penugasan yaitu penyajian bahan dimanangemberikan tugas tertentu
agar siswa melakukan kegiatan belajar, tugas ydaksdnakan oleh siswa dapat

di rumah siswa, atau dimana saja asal tugas itatcdﬁulmrjakar?.

! Sagala, S Konsep dan Makna PembelajargBandung: Alfabeta, 2008), him. 8.

> Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah DaséBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 2.

% Dimyati, Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Renika Cipta, 2002), h. 24.



Kebanyakan anak merasa bahwa pekerjaan rumah (@®Rypakan
kegiatan yang dalam waktu relatif singkat akan mesabkan. Oleh karena itu
guru juga harus pintar dalam memberi pengertiaratte@peserta didik bahwa
pekerjaan rumah (PR) bukanlah hal yang patut diifld Pekerjaan rumah (PR)
adalah salah satu aspek mengajar yang paling igasakan tetapi sekaligus juga
merupakan salah satu aspek yang cukup kontrovetsilk populer bagi murid
dan orang tua, akan tetapi PR tetap menjadi baggartral dalam kehidupan
sekolah.

Pemberian tugas perseorangan diarahkkan kepadgempbeangan minat,
serta kemampuan siswa agar siswa dapat mandirig Yaperhatikan ialah
pengecekan kejujuran siswa dalam menyelesaikanstugas, karena tidak
mustahil pekerjaan rumah ini dikerjakan oleh orkmig atau dibantu orang tda.
Jumlah PR yang terlalu banyak juga membuat anakshatur lebih malam untuk
dapat menyelesaikan PR nya. PR menjadi salah asuntcemperpanjang waktu
sekolah di rumah sehingga anak-anak menjadi tertdRR bukannya membuat
anak menjadi senang belajar tapi menjadi traumk &8ahingga perlu ditentukan
intensitas pemberian pekerjaan rumah yang diberkgada siswa sehingga
siswa mendapat dorongan minat belajar.

Minat ialah sesuatu pemusatan perhatian yang tdid@ngaja yang terlahir

dengan penuh kemauannya yang tergantung dari dakdingkungannyaMinat

* SardersMembantu Anak Mengerjakan Pekerjaan Rumah : PeddBeayi Orang Tua
dan Guru,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), him.7.

® Moh. Uzer Usman, lilis SetiawatiJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajah.
18.

® Ibid, h. 52.

" Agus SujantoPsikologi Umum(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 92.



belajar memiliki peran penting dalam kegiatan laelapengajar bagi siswa. Bagi
siswa minat belajar dapat menumbuhkan semangajabelehingga dalam diri
siswa terdorong untuk melakukan perbuatan bel§eswa melakukan aktivitas
belajar dengan senang karena didorong dengan msigwa itu sendiri. Dengan
adanya minat belajar yang tinggi, dan minat belajang sesuai dengan

frekuensinya dapat meningkatkan prestasi belagarssi

Menumbuhkan minat belajar dapat mendorong pencapa&stasi belajar
secara optimal. Salah satu faktor eksternal yangpeegaruhi prestasi belajar
siswa yaitu faktor intensitas pemberian tugas pe&arrumah. Walaupun siswa
mempunyai bakat yang tinggi tetapi bila tidak disedengan minat belajar maka
prestasi tidak optimal. Siswa yang tidak memilikinat dalam belajar dapat
dikatakan sebagai siswa yang tidak memiliki keimginuntuk belajar. Pada
umumnya siswa yang tidak memiliki keinginan untutapar akan menunjukkan
perilaku-perilaku negatif seperti tidak bergairabengikuti pelajaran, tidak
memperhatikan atau memiliki intensitas perhatiangy&urang ketika proses
pembelajaran sehingga diprediksikan kesulitan niexerpelajaran. Sulitnya
siswa menerima pelajaran tentu dapat menimbulkastgsi belajar matematika
minimal bagi siswa. Jadi, minat belajar merupakaatis dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk belajar secara maksintak mencapai tujuan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa M| Nuduba Desa
Warnasari Kecamatan Tamban Catur Kuala Kapuaasda mlasarnya masih
terdapat siswa yang memiliki minat belajar yangdedn Hal ini dibuktikan

dengan masih adanya siswa yang belum aktif dalanbekjaran, bermain-main



dengan teman lainnya ketika guru menjelaskan, tidmkus dalam

memperhatikan, siswa masih terbiasa belajar jilkapedintah dari guru atau jika
ada tugas mencontek hasil pekerjaan teman, adgpmg tidak mengerjakan
tugasnya sama sekali. Hal tersebut diduga bahwatnbelajar masih rendah ,
dan menjadi salah satu alasan yang dikemukakan abdi@lajar ditandai oleh
adanya keberhasilan dan kegagalan. Seringkali nugtau memberikan tugas
tersebut tidak tercapai. Disamping itu , setiapvaldpembelajaran Matematika
siswa selalu mendapatkan PR, hal tersebut menumjukingkat intensitas
pemberian PR yang tinggi. Dengan adanya PR tersedtiap pembelajaran
Matematika, siswa menjadi malas untuk belajar d@mgarjakan bahkan ada
siswa yang mencontek jawaban pekerjaan rumah {@Rannya dan ada yang
tidak mengumpulkan pekerjaan rumah (PR)nya . Haldiduga penyebabnya
karena intensitas pemberian PR yang tinggi sehimgigat belajar matematika
menjadi rendah.

Dari uraian di atas penulis tertarik melakukan figae dengan judul :
“Hubungan Intensitas Pemberian Pekerjaan Rumah (PRlerhadap Minat
Belajar Matematika Siswa Kelas IV Ml Nurul Huda Des Warnasari
Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kuala Kapuas”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana intensitas pemberian pekerjaan rumah fREgmatika siswa
kelas IV MI Nurul Huda Desa Warnasari Kecamatan Bam Catur
Kabupaten Kuala Kapuas?

2. Bagaimana minat belajar Matematika siswa kelas MNMrul Huda



Desa Warnasari Kecamatan Tamban Catur Kabupatela Kapuas?

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara in@sgiemberian pekerjaan
rumah (PR) terhadap minat belajar Matematika, sikelas 1V Ml Nurul
Huda Desa Warnasari Kecamatan Tamban Catur Kabufatda Kapuas?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui intensitas pemberian pekerjaan rumal) [PiRRematika siswa
kelas IV MI Nurul Huda Desa Warnasari Kecamatan Bam Catur
Kabupaten Kuala Kapuas.

2. Mengetahui minat belajar Matematika siswa kelasViIMNurul Huda Desa
Warnasari Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kuglad&a

3. Mengetahui hubungan yang signifikan antara intessitpemberian
pekerjaan rumah (PR) terhadap minat belajar Maigmasiswa kelas 1V
MI Nurul Huda Desa Warnasari Kecamatan Tamban CHtaioupaten
Kuala Kapuas.

D. Definisi Operasional
1. Hubungan
Hubungan yang dimaksud adalah hubungan antara driabgl yaitu
variabel X dengan Y. Adapun variabel X disini adlalentensitas Pemberian
Pekerjaan Rumah, sedangkan variabel Y adalah MBielajar Matematika Siswa.
2. Intensitas
Dalam kamus ilmiah piopuler kata “intens” beragrs, tekun, kuat, giat,
bersemangat. Sedangkan kata “intensif” berartiafggcsungguh-sungguh, tekun,

secara giat, bersungguh-sungguh dalam mengupayaesuatu sehingga



memperoleh hasil yang optimal giat atau hebat dalmrusaha. Dan kata
“intensitas” berarti kemampuan atau kekuatan atgih-gidaknya, kehebatin
Intensitas juga bisa berarti keadaan tingkatan atawan intensnya.Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia intensitas diartilkdiagai keadaan tingkatan
atau ukuran intensn¥fa Intensitas yang dimaksud adalah ukuran kuartitiaii
suatu penginderaan, untuk mengukur ukuran fisik €aergi atau data indera
yang tinggi, sedang, atau ringan.
3. Pekerjaan rumah (PR)

Pekerjaan rumah (PR) adalah dalam pembelajaratikddgngan metode
penugasan yaitu penyajian bahan dimana guru mekabetugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belajar, tugas yang diledsan oleh siswa , dapat di
rumah siswa, atau di mana saja tugas itu dapaijaliest .

4. Minat

Minat dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan:cd¢elerungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keingifanArti yang sama juga
dikemukakan dalanKamus Umum Bahasa Indonesiang mengatakan bahwa

minat adalah “ perhatian, kesukaan, kecenderungati kepada sesuatu,

® Tim Prima Penaamus llmiah Populer Edisi Lengk#pt: Gama Press, 2006), h.209

° JS BaduduKamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indar{@akarta: PT
Kompas Media Nusantara, 2003), h. 158

% Departemen Pendidikan Indonedt@mus Besar Bahasa Indonegiakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 560.

! Dimyati, Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Renika Cipta, 2002), h. 24.

2 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Team Pemy(smus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan BahakKamus Besar Bahasa Indones{®andung: Balai Pustaka, 1999), h.
58.



keinginan.*® Minat yang dimaksud adalah antusias siswa dalatajapemata
pelajaran Matematika.
5. Matematika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesidatematika diartikan sebagai
ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antaraangén, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian afashilangart’ Jadi,
Matematika yang dimaksud adalah mata pelajaran gdagdi sekolah MI Nurul
Huda Desa Warnasari Kecamatan Tamban Catur Kabupata Kapuas .

E. Hipotesis Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi dalam Ibnu Hajar, hipotesiglah dugaan yang
mungkin salah dan mungkin benar, ia akan ditolek galah satu palsu dan akan
diterima jika fakta membenarkannyaJadi hipotesis adalah dugaan sementara
terhadap permasalahan yang penulis angkat dalaipsiskni sampai terbukti
melalui data yang terkumpul yang sebenarnya peujit &etelah hipotesis yang
dimaksud diuji dengan menggunakan analisis statistn terbukti kebenarannya,
maka hipotesis tersebut berubah menjadi prinsip fatda.

Hipotesis penelitian ini adalah selbdgaikut:
a. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada hubungan yang sidg@h antara

intensitas pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadamat belajar

13 W.J.S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indones{dakarta: PN. Balai Pustaka,
1984), h. 650.

4 Raodatul JannalMembuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainhyagjakarta:
DIVA Press, 2011), hal. 25-26.

!5 |bnu Hajar,Dasar-Dasar Metode Penelitian Kuantitatif dalam Béfikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 21.



Matematika siswa kelas IV MI Nurul Huda Desa Waamasecamatan
Tamban Catur Kabupaten Kuala Kapuas.

b. Hipotesis (Ho); Tidak ada hubungan yang signifileamara intensitas
pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap minatdreMatematika
siswa kelas IV MI Nurul Huda Desa Warnasari Kecamatamban
Catur Kabupaten Kuala Kapuas.

F. Alasan Memilih Judul

Alasan yang mendasari penulis dalam mengadakaslifi@n judul seperti

tersebut diatas, yakni sebagai berikut:

1. Karena penulis ingin mengetahui apakah ada hubuggag signifikan
antara intensitas pemberian pekerjaan rumah (RRadep minat belajar
matematika, siswa kelas IV M| Nurul Huda Desa WaanaKecamatan
Tamban Catur Kabupaten Kuala Kapuas tersebut.

G. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaatcam teoritis dan

praktis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkatepat memberikan
masukan terhadap perkembangan ilmu pengetahuam gsamasalahan yang
berkaitan dengan minat belajar pada pembelajaraanviika.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Universitslam Negeri Antasari

Banjarmasin, sekolah, guru, siswa, dan penulista@ianya sebagai berikut:
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a. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Bamjgasin Menambah
khazanah perpustakaan UIN Antasari Banjarmasinia seakultas
Tarbiyah dan Keguruan (khususnya). Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai pedoman atau referensi untukifemdéerikutnya
yang sejenis.

b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi untakningkatkan mutu
pendidikkan di sekolah.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Heeddjar Matematika
siswa dan diharapkan dapat meningkatkan minatdredeggwa.

H.Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil tinjauan terdahulu, tentang uhgén intensitas
pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap minatarelatematika belum ada
yang meneliti. Penulis menemukan beberapa pereltérdahulu yang sedikit
mirip dengan yang akan diteliti, yaitu:

1. Hidayaturrahman, tahun 2016 dengan jutkKorelasi antara Minat dan
Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada &iselas XII MA
Hidayah Kecamatan Martapura Barat Kabupaten BanjaBkripsi ini
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan P&adidAgama Islam
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Metyang digunakan
adalah kuantitatif, hasil penelitian diperoleh agarhubungan yang

signifikan antara minat belajar pada mata pelajagii kelas XII
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Madrasah Aliyah Al Hidayah Kecamatan Martapura Bdfabupaten
Banjar.'®

Berdasarkan penelitian tersebut diketahui memidsamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukaalipepersamaannya
adalah tentang minat dalam suatu mata pelajaraapusd perbedaanya
adalah penulis ini meneliti tentang minat dan @gsbelajar sejarah
kebudayaan islam. Jadi yang peneliti lakukan intuknmengetahui
prestasi belajar siswa, Sedangkan penelitian y&agm ailakukan oleh
penulis adalah hubungan antara pemberian pekenaaah terhadap
minat belajar siswa, dalam rangka untuk meningkatka@nat belajar
siswa.

2. Rudiana Rahmi, tahun 2018 dengan juduKorelasi Kegiatan Ice
Breaking dengan Motivasi Belajar Peserta didik dalaProses
Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Nuralam Kecamatan
Gambut Kabupaten Banjar”.Skripsi ini dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah IbtidtaiyUniversitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Metode yang dakan adalah
kuantitatif, hasil penelitian terdapat korelasi gasignifikan antara
kegiatan ice breaking dengan motivasi belajar pes#dik dalam proses
pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Numlarh Kecamatan

Gambut Kabupaten Banjar. Hal tersebut terlihat deyi> r tabel yaitu

'8 Hidayaturrahmart Korelasi antara Minat dan Prestasi Belajar Sejatabudayaan
Islam pada Siswa Kelas XII MA Hidayah Kecamatan tslpura Barat Kabupaten Banjar”.
SkripsjFakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendid&kgama Islam Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin, 2016, h.71.
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0,864 > 0,735 dengan taraf signifikan 1% atau 0864602 dengan taraf
signifikan 5%:’

Dalam skripsi ini adanya kesamaan dengan pemelt#ang akan
penulis lakukan yaitu menggunakan metode kuaritit®erbedaanya
adalah penelitian ini dilakukan dalam proses peajaen Tematik.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulta pgembelajaran
Matematika.

3. Syarifah, tahun 2016 dengan judtiHubungan Antara Keaktifan
Mengikuti Kegiatan Pramuka dengan Hasil Belajar P&Mwa Di Kelas
VI MIN Sungai Tabuk Kabupaten BanjarSkripsi ini dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru &&adir Ibtidaiyah
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. figae menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian wahkeaktifan mengikuti
kegiatan Pramuka siswa di kelas VI MIN Sungai Ludebagian besar
berada pada tingkat tinggi, yaitu dengan persentsteesar 79,63%.
Sedangkan hasil belajar Pkn berada pada kategjareisa dan amat baik
yaitu dengan persentase 24,07% dan 62,96%. Sélaiapat diketahui
bahwa ada hubungan yang antara keaktifan Keakiiamgikuti Kegiatan
Pramuka dengan Hasil Belajar PKN Siswa Di Kelas"MN Sungai Lulut

Kabupaten Banjaf’

7 Rudiana Rahmi¢ Korelasi Kegiatan Ice Breaking dengan Motivasi RelePeserta
didik dalam Proses Pembelajaran Tematik di Madréstedaiyah Nurul Islam Kecamatan Gambut
Kabupaten Banjar'SkripsiFakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendiddu Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Antasari Bamasin, 2018 , h.99.

18 Syarifah, “Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Kagn Pramuka dengan Hasil
Belajar PKN Siswa Di Kelas VI MIN Sungai Tabuk Kgaten Banjar”.Skripsi, Fakultas
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Dalam skripsi ini adanya kesamaan dengan pemelyizang akan
penulis lakukan yaitu mengaitkan judul penelitimngan mata pelajaran.
Perbedaanya adalah penelitian ini untuk mengetalibungan antara
keaktifan mengikuti kegiatan pramuka dengan hasidjar PKN siswa.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulimkumengetahui
hubungan pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadapat nbelajar
Matematika.

4. Widyajayanti dan Istigomah, tahun 2018 dengan jticArnalisis Intensitas
Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Dalam MeningkatkasilHBelajar
Matematika”. Program Studi Pendidikan MatematikeKIP Universitas
Sarjanawiyata Taman Siswa Yogyakdttaiasil artikel ini adalah semakin
banyak intensitas pemberian pekerjaan rumah, senmmakningkat hasil
belajar Matematika. Penelitian ini menggunakan ehetkajian pustaka.
Penelitian ini memiliki sedikit kesamaan dengan gh¢éian yang akan
dilakukan penulis vyaitu terdapatnya penjelasan atent intensitas
pemberian pekerjaan rumah (PR). Perbedaannya ageaélitain ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tugas pekerjgaah (PR) dalam
mmeningkatkan hasil belajar Matematika. Sedangleseltian yang akan
penulis lakukan untuk mengetahui hubungan pembgréderjaan rumah
(PR) terhadap minat belajar Matematika.

|. Sistematika Penulisan

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru &&adr Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin, 2016, h.103.

19 Widyajayanti dan Istigomah. 2018. Analisis IntémsiPemberian Pekerjaan Rumah
(PR) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematikarnal Pendidikan dan Kebudayaat.(1):
772-773.
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Sebagai gambaran umum pembahasan, penulis rsagksiematika
pembahasan sebagai berikut: pertama, memuat halperabahasan, halaman
motto, kata pengantar dan daftar isi. Kedua, ménheagian isi dalam
pembahasan hasil penelitian skiripsi, yang tewiais lima bab, dengan sub-sub
bab sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang malsatumusan masalah,
tujuan penelitian, anggapan dasar dan hipotesigungan penelitian, definisi
operasional,serta sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori, berisi tentang teori-tegrdng berhubungan
dengan pemberian pekerjaan rumah (PR), terhadagn imelajar Matematika

BAB Il Metode penelitian, meliputi jenis pend&ih dan pendekatan
penelitian, metode penelitian, data dan sumber, gaaulasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, pengolahan data dan teknik esnaleta, serta prosedur
penelitian.

BAB IV Laporan hasil penelitian dan pembahasan,ipuél gambaran
umum lokasi penelitian, analisis instrumen peraiiti penyajian data dan
pembahasan, serta analisis data.

BAB V merupakan penutup bagi penelitian ini, mefipsimpulan dan

saran-saran.



